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SEBAGIAN besar wilayah Jawa
Tengah dalam beberapa hari ini dilanda
bencana banjir, bahkan beberapa
kawasan pantura khususnya terendam
banijir. Bencana tanah longsor juga terja-
di di beberapa wilayah. Sebagian
wilayah DIY juga tidak luput dari banijir.
Kondisi ini memang cukup memopri-
hatinkan, apalagi dalam kondisi masya-
rakat terdampak pandemi Covid-19 dan
erupsi Merapi.

Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) memprediksi perte-
ngahan Februari ini merupakan puncak
musim hujan di berbagai wilayah Indo-
nesia. Stasiun Klimatologi Yogyakarta
juga menyebutkan puncak musim hujan
tahun 2021 di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta sejak akhir Januari akan
mencapai puncaknya pada pertengah-
an Februari ini.

Terkait kondisi cuaca saat ini, BMKG
minta masyarakat mewaspadai potensi
bencana hidrometeorologi. Kepala Sta-
siun Klimatologi BMKG Yogyakarta, Re-
ni Kraningtyas menyebutkan, berdasar-
kan data dan hasil analisis, kondisi dina-
mika atmosfer yang tidak stabil dalam
beberapa hari ini dapat meningkatkan
potensi pertumbuhan awan hujan di
wilayah kabupaten/kota yang ada di DIY.
Hal itu disebabkan oleh munculnya pu-
sat tekanan rendah di Australia bagian
utara dan munculnya sirkulasi siklonik di
barat Sumatera Utara dan timur
Kalimantan.

Menurut Reni, kondisi tersebut mem-
bentuk daerah perlambatan atau perte-
muan kecepatan angin yang meman-
jang di perairan selatan Jawa. Termasuk
di perairan selatan Yogyakarta, sehingga
meningkatkan potensi pertumbuhan
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awan hujan di wilayah DIY yang bisa
memicu bencana hidrometeorologi.
Diprakirakan, dalam beberapa hari ini
berpotensi terjadi curah hujan dengan
intensitas lebat, disertai kilat atau petir
dan angin kencang.

Disebutkan pula, curah hujan dengan
intensitas lebat berpotensi terjadi di wila-
yah Kabupaten Sleman meliputi Kapa-
newon Turi, Pakem, Cangkringan, Tem-
pel, Sleman, Ngaglik, Ngemplak, Ming-
gir, Seyegan, Godean, Mlati, Gamping,
Depok, Kalasan, Berbah, Prambanan,
Moyudan.

Kabupaten Gunungkidul meliputi Ka-
panewon Gedangsari, Patuk, Ponjong,
Karangmojo, Wonosari, Playen, Patuk,
Panggang, Purwosari, Paliyan, Sapto-
sari, Tanjungsari, Tepus, Semanu, Rong-
kop, Girisubo. Kabupaten Bantul meli-
puti Kapanewon Srandakan, Sanden,
Kretek, Banguntapan, Piyungan, Pleret,
Dlingo, Imogiri, Jetis, Pundong, Bantul,
Bambanglipuro, Pandak, Pajangan.

Kulon Progo meliputi Kapanewon Te-
mon, Wates, Panjatan, Kokap, Galur,
Lendah, Pengasih, Samigaluh, Nanggu-
lan, Sentolo, Kalibawang. Kota Yogya-
karta meliputi Kemantren Umbulharjo,
Kotagede, Mergangsan, Pakualaman,
Gondokusuman, Danurejan, Gondoma-
nan, Kraton, Gedongtengen, Ngam-
pilan, Wirobrajan, Mantrijeron, Tegalrejo,
Jetis.

Prakiraan BMKG tersebut tentu
harus dijadikan landasan pemahaman
masyarakat agar tetap waspada ter-
hadap cuaca ekstrem yang berpotensi
bencana hidrometeorologi. Istilahnya
saja sudah nggegirisi dan seram, se-
hingga kewaspadaan harus benar-be-
nar ditingkatkan. 0
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MASALAH kependudukan dan Keluarga
Berencana (KB) di Indonesia kian hari bukan
semakin sederhana namun justru semakin
rumit. Kepala Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Dr
(HC) dr Hasto Wardoyo SpOG (K) juga
mengakui, bahwa permasalahan kepen-
dudukan dan KB di negara kita sudah
sedemikian kompleks dan telah menjadi isu
nasional yang harus dicarikan solusinya.
Berikut ini 6 (enam) isu kependudukan dan
KB yang dimaksud. Pertama, kualitas sum-
ber daya manusia (SDM). Sekitar 30 persen
SDM yang ada di Indonesia memiliki kualitas
di bawah standar. Ketidaksiapan pasangan
saat menikah menimbulkan banyak risiko
kesehatan terhadap ibu dan bayi yang di-
lahirkan. Ketidaksiapan ini menurunkan ke-
mampuan pasangan muda untuk meng-
hasilkan generasi baru yang berkualitas.

Kedua, menikah usia muda. Satu dari
sembilan anak perempuan berusia 20-24
tahun sudah menikah sebelum mencapai
usia 18 tahun. Saat ini, ada 1,2 juta kasus
perkawinan anak yang menempatkan
Indonesia di urutan ke-8 di dunia dari segi
angka perkawinan anak secara global.
Banyak di antara mereka tidak paham ten-
tang masalah bagaimana mengatur jarak
aman kelahiran agar anak bisa lahir dengan
sehat dan tidak stunting (gagal tumbuh).

Ketiga, melahirkan usia muda. Setiap ta-
hunnya, banyak sekali bayi yang dilahirkan
oleh orang-orang yang masih berusia sekitar
15 hingga 19 tahun. Jumlahnya mencapai
setengah juta orang. Bayi-bayi yang lahir dari
ibu yang masih sangat muda itu berpotensi
lahir dengan ukuran di bawah standar sekitar
10 persen dan prematur (sebelum waktu-
nya) mencapai 20 persen. Sementara kita
semua telah memahami bahwa perempuan
sebaiknya jangan menikah di bawah usia 21
tahun adalah karena organ reproduksi belum
siap, bisa menyebabkan hamil tak sehat,
mengalami pendarahan, serta kanker mulut
rahim setelah berhubungan.

Keempat, minim pengetahuan dan
edukasi tumbuh kembang anak. Hingga saat
ini kesadaran untuk mempersiapkan 1.000
hari pertama kehidupan bayi belum sesuai
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harapan. Sementara kecukupan asupan nu-
trisi dan gizi pada rentang usia tersebut men-
jadi kunci agar bayi yang dilahirkan menjadi
generasi baru yang unggul dan berkualitas.
Anak yang tidak cukup mendapatkan asup-
an gizi dan nutrisi bisa mengalami gizi buruk
dan memicu stunting.

Kelima, kurangnya perencanaan keluar-
ga. Remaja saat ini perlu diajak memahami
pentingnya lima tahapan kehidupan yakni,
melaksanakan pola hidup sehat dengan
makan-makanan bergizi, meraih cita-cita
melalui pendidikan yang baik, memiliki karir
atau pekerjaan baik laki-laki maupun perem-
puan, menjadi anggota masyarakat, dan
berkeluarga. Ini menjadi jalan mempersiap-
kan remaja agar siap menjadi orang tua pa-
da waktunya. Ada delapan fungsi keluarga
yang semuanya dapat tercakup ke dalam
prinsip asah, asih, dan asuh demi mewujud-
kan ketahanan keluarga. Keluarga harus
asah, yakni, mengasah kemampuan sosiali-
sasi, menerapkan nilai agama dan juga
kepekaan lingkungan. Asih yakni fungsi cinta
kasih dan reproduksi. Asuh yakni fungsi
ekonomi dan perlindungan sehingga dapat
menciptakan keluarga berkualitas dengan
ukuran tiga dimensi yakni tenteram, mandiri
dan bahagia.

Keenam, ledakan kelahiran pasca pande-
mi. Dengan laju pertumbuhan 1,25 % saat
ini, penduduk bertambah 3,2 juta orang se-
tiap tahun. Pertambahan jumlah penduduk
itu sebanyak satu negara Singapura. Salah
satu cara meredamnya ialah dengan
menggelorakan kembali program Bangga
Kencana. Di mana-mana perlu dibangun
Kampung KB. Namun program Bangga
Kencana terancam gagal selama masa pan-
demi Covid-19. Diketahui, ada 17,5 persen
angka kehamilan yang belum atau tidak
dikehendaki jika dibandingkan dengan kon-
disi sebelum pandemi. Untuk itu, patut di-
antisipasi adanya ledakan kelahiran anak
yang bisa membuat penambahan jumlah
penduduk Indonesia sembilan bulan menda-
tang melebihi 3,2 juta jiwa.

*) Drs Mardiya. Kepala Bidang
Pengendalian Penduduk Dinas PMD
Dalduk dan KB Kabupaten Kulonprogo.

Perkuliahan Virtual, Sertus atau Terpaksa?

MULAI Februari ini, kesibukan kam-
pus diboyong ke rumah lagi. Kamar jadi
ruang kuliah. Sejak pagi, hingga sore,
bahkan malam hari, terdengarlah oce-
han dosen di hadapan laptop. Penuh se-
mangat. Itulah dosen penuh dedikasi.

Apakah hal demikian juga dijumpai
di rumah-rumah mahasiswa? Entah-
lah. Dosen tak kuasa memantaunya.
Keseriusan dosen layak diapresiasi.
Tetapi tanpa diimbangi keseriusan ma-
hasiswa, seakan cinta tak terbalas.
Muncul pertanyaan lebih mendasar:
efektifkah perkuliahan virtual terse-
but?

Disadari. Kuliah virtual hadir
karena keterpaksaan. Bila tidak ada
pandemi covid-19, boleh jadi tradisi
lama (perkuliahan luring) masih
dominan. Dalam keterpaksaan itu,
akrab terhadap tekonologi menjadi
daya penawar. Awalnya, stress.
Lebih-lebih dosen berusia lanjut, old
generation . Umumnya gagap tek-
nologi. Pendampingan oleh anak
atau cucunya menjadi keniscayaan.
Berlakulah ungkapan ‘%&ebo nyusu
gudel’.

Suasana Belajar

Kembali pada pertanyaan men-
dasar tentang efektivitas transfer il-
mu, seberapa besar dapat tercapai?
Pada hakikatnya, perkuliahan virtual
merupakan salah satu metode pen-
didikan. Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujud-
kan suasana belajar dan proses pembe-
lajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Tentu
untuk memiliki potensi spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepriba-
dian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan.

Melalui kesadaran dan perencanaan,
setiap perguruan tinggi sebagai lemba-
ga, ataupun dosen sebagai insan akade-
mik, telah berupaya memberikan per-
kuliahan virtual sebaik-baiknya. Sara-
na, prasarana, dana, sumberdaya ma-
nusia, dan uba rampe, penyelengga-
raan perkuliahan virtual dipersiapkan.

Walau demikian, tanpa tatap muka,
amat terasakan, ada sesuatu yang hi-

Sudjito Atmoredjo

lang. Tak tergantikan. Apa itu? Interak-
si manusiawi. Interaksi yang meli-
batkan unsur jiwa, raga, dan perilaku,
sebagai makhluk sosial yang berbu-
daya. Interaksi manusiawi tak mung-
kin tergantikan dengan interaksi
teknologi.

Sebagai transfer of knowledge, boleh
jadi perkuliahan virtual cukup efektif.

Berbagai data atau pengetahuan mu-
takhir, mudah diperoleh melalui bantu-
an Mbah Google.. Akan tetapi, sebagai
upaya transfer of value, transfer of cul-

ture, and transfer of religious,
kendalanya amat terasakan.

Misal, saat perkuliahan virtual mes-
tinya berpakaian rapi dan sopan. Fokus
pada materi. Tidak disambi kegiatan
lain. Inilah etika sosial-regilius bagi
dosen maupun mahasiswa. Nyatanya,
dijumpai kuliah hanya pakai kaos ob-
long, sambil masak, sambil momong
anak, dan lain-lain. Tampilan dalam
laptop memperlihatkan hal-hal demi-
kian. Malah ada yang mute saja di-
hidupkan. Ketika dosen mencoba
menyapa, tak ada respons sama sekali.

Contoh lain, munculnya fenomena
baru, mahasiswa protes, minta trans-

paransi, ketika diberi nilai C. Padahal
secara objektif nilai itulah yang pantas
baginya. Sikap demikian, menunjukkan
orientasi kepada nilai lebih besar dari-
pada perolehan ilmu. Bila hal demikian
terus berlanjut, maka orientasi kepada
gelar juga akan lebih menonjol daripada
menjadi ilmuwan. Jadilah sarjana
mlompong alias tuna ilmu.
Generasi Berintegritas

Terdegradasinya etika sosial-religius
demikian, diprediksi ke depan berimp-
likasi pada kegagalan pembentukan
generasi berintegritas. Dikhawatir-
kan, mahasiswa akan tumbuh
berkembang menjadi sarjana tuna
etika sosial, tuna peradaban, tuna
keimanan dan ketagwaan kepada
Tuhan.

Etika dan efektivitas perkuliahan
virtual, hemat saya, perlu menjadi
perhatian. Beberapa kebijakan dan
indikator perlu disempurnakan, agar
perkuliahan virtual tidak terjebak
menjadi sebagai rutinitas, melainkan
berjalan dijalur misi pendidikan.

Indikator dimaksud adalah: (1)
terjaganya proses interaksi dosen
dan mahasiwa sebagai subjek pen-
didikan; (2) terjaganya iklim diskusi-
dialogis; (3) terjaganya orientasi ter-
tuju pada upaya pembentukan insan
berintegritas; (4) mahasiswa semakin
luas wawasan kehidupannya, men-
cakup: kehidupan saat ini dan masa de-
pan, bagi diri sendiri maupun sosial-
bangsanya; (5) tumbuhnya budi pekerti,
kekuatan batin, karakter, kecerdasan
pada mahasiswa secara integral. (I

*) Prof Dr Sudjito Atmoredjo,
Guru Besar I[lmu Hukum UGM
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Imlek dan Perjumpaan Saat Pandemi

SALAH satu kekhasan Imlek atau
Tahun Baru China adalah perjumpaan.
Perjumpaan ini menjadi simbol keker-
abatan atau persaudaraan yang terjadi
di antara mereka. Maka, ketika Imlek
tiba, saling berkunjung untuk meraya-
kan peristiwa ini. Minimal, mengunju-
ngi orang tua mereka atau orang tertua
di dalam keluarganya.

Tetapi, di tengah pandemi ini, per-
jumpaan itu mungkin atau akan sangat
minim terjadi. Hanya keluarga di da-
lam satu rumah saja yang akan mera-
yakan Imlek. Mereka akan memasang
sesaji, berdoa dan berkumpul di dalam
keluarga kecil saja. Maka, makna per-
jumpaan seperti apakah Imlek di te-
ngah pandemi ini?

Merekatkan Persaudaraan

Perayaan Imlek biasanya disertai de-
ngan kunjungan kepada keluarga atau
sanak-saudara. Mereka berdoa dan ke-
mudian dilanjutkan dengan makan
bersama. Salah satu hal yang ditunggu
adalah angpao atau hongbao, terutama
bagi mereka yang masih berhak untuk
mendapatkannya.

Keakraban dalam persaudaraan ini
biasanya disimbolkan dengan kue ke-
ranjang. Mengapa kue kerangjang? Ada
beberapa alasan. Pertama,
berdasarkan wawancara penulis de-
ngan seorang sesepuh pembuat kue ke-
ranjang di Yogyakarta, kue keranjang
merupakan kegiatan bersama di dalam
setiap keluarga menjelang Imlek. Pada
waktu itu, membuat kue keranjang
menjadi salah satu sarana untuk
mengikat tali persaudaraan dan ke-
akraban di dalam keluarga. Kedua, kue
yang terbuat dari campuran tepung ke-
tan dan gula ini mempunyai tekstur
yang kenyal dan lengket. Karena tek-
sturnya yang lengket inilah kue keran-
jang menjadi simbol lengketnya atau

Harsono

rekatnya persaudaraan dan keakraban
di dalam keluarga.

Bila ditilik dari filsafat Confucius,
menjadi jelas bahwa hubungan keker-
abatan merupakan unsur yang penting
dalam ajarannya. Confucius
menekankan sikap hormat kepada
orang tua, saudara, dan dalam relasi
lain yang terbentuk (atasan dengan
bawahan, pemilik dengan pegawai, pe-
merintah dengan rakyat dan seba-
gainya). Maka, perjumpaan satu sama
lain di dalam keluarga menjadi bagian
ritual tersendiri ketika merayakan
Imlek. Karena, biasanya, malam men-
jelang Imlek mereka akan berkumpul
dan makan bersama sambil bercerita
tentang pelbagai kebaikan yang pernah
dibuat oleh keluarga tersebut disertai
dengan harapan-harapan bagi anak
dan keturunan mereka.

Perjumpaan Dunia Maya

Dalam kondisi pandemi seperti ini,
tentunya, perayaan Imlek tidak

terjadi bukan perjumpaan dalam artian
fisik, tetapi perjumpaan dalam dunia
maya. Maya bukan berarti tidak ada,
maya hanya memunculkan Kketi-
dakhadiran tetapi yang lainnya tetap
ada di sana (B. Melkyor Pando, S.J.,
2014). Maka, perjumpaan kita dengan
yang lainnya tidak hanya dimaknai
melulu sebagai kehadiran fisik semata.
Perjumpaan fisik bukan lagi menjadi
yang utama. Yang utama adalah
bagaimana sikap hormat kepada mere-
ka yang dituakan itu dapat diwujudkan
dengan pelbagai sarana. Inilah salah
satu makna perayaan Tahun Baru ini.
Sikap hormat menjadi inti dan persem-
bahan yang luhur. Imlek bukan lagi di-
pandang dari segi kemeriahannya saja,
tetapi pula dari segi ritualnya.
Sehingga, apa yang menjadi harapan di
tahun yang baru ini dapat tercapai.
Selamat merayakan Tahun Baru
China, gong xi fa cai. O
*) Harsono SS MPhil, Dosen
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

akan semeriah biasanya. Ada
pembatasan-pembatasan terten-
tu. Beberapa di antaranya
adalah  berkerumun dan
berkumpul. Pembatasan ini ten-
tunya membuat perayaan Imlek
tahun ini menjadi berbeda.
Tetapi apakah Imlek benar-be-
nar tanpa perjumpaan?
Jawabannya tentu saja tidak.

Dengan bantuan teknologi wilayah Jawa Tengah dan DIY.
.. . - Tetap waspada.
sekarang ini, antar manusia da- s

pat berjumpa lewat dunia maya.
Ada begitu banyak media atau
sarana yang dapat digunakan
untuk menjalin relasi dan mem-
perkuat tali persaudaraan.
Memang, perjumpaan yang

Tahun baru Imlek 2572 di berbagai
daerah disambut secara sederhana.
- Tetap bermakna.
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Bencana banjir dan longsor melanda

Industri jasa keuangan diharapkan
mengembangkan klaster perekonomian.

- Artinya eko-
sistem.
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SPd. Kepala Biro : Driyanto.
Klaten : Jalan Pandanaran Ruko No 2-3, Bendogantungan Klaten, Telp (0272) 322756. Kepala Perwakilan dan Kepala Biro : Sri Warsiti.
Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552. Kepala Perwakilan: Sumiyarsih, Kepala Biro : Drs M Thoha.
Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd Kepala Biro : Asrul Sani.
Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562. Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

Alamat Homepage: http:/www.kr.co.id dan www.krjogja.com. Alamat e-mail: naskahkr@gmail.com. Radio : KR Radio 107.2 FM.
Bank: Bank BNI - Rek: 003.0440.854 Cabang Yogyakarta.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.




